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1.1 Latar Belakang

1.1.1 Pertumbuhan Pariwisata Kota Jember

Kabupaten Jember adalalah salah satu daerah tujuan wisata yang memiliki banyak
potensi keindahan alam, Wilayah selatan banyak objek wisata pantai yang indah, begitu juga
dengan pegunungan yang membentang di sebelah utara dan timur yang memiliki banyak
objek wisata seperti air terjun. Areal perkebunan yang ada juga merupakan lokasi wisata yang
sangat menarik. Potensi alam tersebut menjadi potensi untuk menarik wisatawan.
Perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Jember meningkat selama 2007-2011 hal ini
terlihat dari sumbanganya terhadap PDRB dan perkembangan kunjungan wisatawan yang
mengalami peningkatan dari 516,923 tahun 2007 menjadi 675,324 pada tahun 2011.
Kabupaten Jember berada pada peringkat 13 dari 38 kota/kabupaten di Jawa Timur dalam
penyerapan wisatawan. Namun banyaknya potensi wisata kabupaten jember ini tidak diikuti
dengan pengembangan sarana dan prasarana yang memadai, sehingga kurang menarik
wisatawan untuk berwisata di kabupaten jember.

Berdasarkan analisis Shift Share Esteban Markuilas tahun 2007-2011 sektor
pariwisata Kabupaten Jember yang tercermin dari subsektor hotel, restoran, jasa hiburan dan
kebudayaan mengalami pertumbuhan yang lamban dan kurang berdaya saing dengan
kota/kabupaten lainnya di Jawa Timur, Sedangkan sumbangan spesialisasi sektor pariwisata
di Kabupaten Jember sebesar -25,03%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan sektor
pariwisata di Kabupaten Jember tidak memiliki keunggulan yang kompetitif dan tidak
mampu spesialisasi terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember karena perananya
tidak lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan sektor pariwisata dalam perekonomian
Jawa Timur. Mengingat konstribusinya yang besar terhadap PDRB bisa dikatakan
pertumbuhan sektor pariwisata meskipun kurang mampu berdaya saing, tetapi memiliki
peluang untuk cenderung meningkat.

Digelarnya pagelaran BBJ membuka cakrawala baru bagi dunia pariwisata di
kabupaten Jember. Karena meski tujuan utamanya mengundang para investor untuk terlibat
dalam berbagai bidang pembangunan di Jember, namun sektor pariwisata tetap merupakan
primadona dari pagelaran tersebut. Salah satu agenda BBJ (Bulan Berkunujung Jember)

adalah pegelaran fashion jalanan Jember Fashion Carnaval (JFC).



Jember Fashion Carnaval yang sudah berusia 13 tahun, melibatkan berbagai pihak
dengan tujuan utama mengangkat budaya setempat. Masyarakat dan wisatawan yang sedang
berkunjung ke Jember dapat menyaksikan berbagai atraksi fashion, menjadikan jalan utama
di Kota Jember sebagai fashion runway. Jalanan sepanjang 3,6 km jadi catwalk ratusan
peserta karnaval untuk berlenggak-lenggok dengan aneka kostum. Tak hanya pagelaran
busana, pertunjukkan tarian dan musik juga semakin memeriahkan karnaval ini. Kalau sudah
begini, bukan hanya Kota Jember yang semakin meriah dengan tontonan seru pada
pelaksanaan Jember Fashion Carnaval, industri fashion juga semakin terangkat karena
mendapat tempat, sehingga desainer muda yang kreatif mampu menciptakan aneka busana
hingga kostum punya ruang menyalurkan juga mempromosikan idenya. Dunia kecantikan
pun menggeliat dengan terlibatnya make up artist, hairstyler, juga produk kosmetik itu
sendiri demi mendukung kegiatan ini. Utamanya, pariwisata pun kian maju dengan adanya
acara unik semacam ini yang memberi tontonan tak biasa bahkan mendapatkan perhatian
dunia dengan semakin banyaknya wartawan asing datang meliput. Dampaknya tidak hanya
masyarakat lokal, nama Indonesia, Jember khususnya, akan dikenal dunia dengan adanya

pagelaran karnaval ini.

1.1.2 Jember Fashion Carnaval Sebagai Potensi Wisata Kota Jember

Jember Fashion Carnaval adalah salah satu City Branding Kota Jember saat ini
berpotensi menduduki posisi terdepan sebagai pariwisata yang mampu menjadi catalyst bagi
potensi wisata lain dengan terus dikembangkan sebagai sebuah pagelaran seni fashion busana
fantasi yang bertemakan lingkungan, atau disebut dengan Eco-Fashion. Dynand Fariz
penggagas JFC terus berupaya mengembangkan tren mode dibidang Fashion dengan
mendirikan rumah mode dan beberapa studio yang mewadahi aktivitas dan Kreativitas
pemudadi kota Jember yang saat ini mulai menunjukkan antusiasme dibidang fashion.

Jember Fashion Carnaval (JFC) pertama kali muncul berkat gagasan dan kreativitas
seorang Dynand Fariz sebagai perancangan mode yang ingin mengembangkan daerahnya
dengan berbagai ilmu yang dimiliki. Berawal dari karnaval keliling alun — alun kota Jember
setiap minggu ditahun 2000, Dynand Fariz tertantang untuk meneruskan karnaval tersebut
menjadi pagelaran rutin skala nasional bahkan internasional. Pada Akhirnya di tahun 2002
JFC pertama kali diselenggarakan secara resmi di Alun — Alun Kota Jember dengan 30 orang
peserta karnaval dan disaksikan oleh puluhan ribu masyarakat Jember, yang ternyata
mendapat sambutan dan respon yang sangat meriah. Tahun — tahun berikutnya JFC terus

diselenggarakan hingga menjadi sebuah pagelaran tahunan.



Di Tahun 2003 — 2009 jumlah yang mendaftar untuk ikut serta menjadi peserta
karnaval JFC dan semakin bertambah setiap tahunnya. Tahun 2007 pihak JFC mulai
mengkordinir dengan membentuk JFCC ( Jember Fashion Carnaval Council ) agar
terorganisir dan terkontrol. Jumlah peserta yang ingin mendaftar untuk ikut dalam parade JFC
dan akhirnya dibatasi oleh pihak JFC, jumlah peserta maksimal hingga 600 peserta serta
tema yang diangkat dibagi menjadi 5 Defile. JFC ditonton 150. 000 orang pengunjung yang
sebagian besar berasal dari masyarakat Jember sendiri, meskipun ada juga para penonton,
wisatawan dan undangan dari luar Kota Jember.

Tentunya, kesuksesan JFC tidak lepas dari peranan pemerintah daerah sebagai
fasilitator pada setiap pagelaran JFC. Dengan adanya multiple efek yang diciptakan JFC,
pemerintah daerah menjadikan JFC ke dalam agenda resmi tahunan Kabupaten Jember. JFC
memicu pemerintah daerah membuat pagelaran — pagelaran lanjutan yang mengusung potensi
— potensi lain dari kabupaten Jember, pagelaran — pagelaran tersebut terangkum dalam
program pemerintah khususnya Dinas Pariwisata Kabupaten Jember berupa BBJ ( Bulan
Berkunjung Jember) yang jatuh pada bulan Agustus.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, Jember Fashion Carnaval tidak hanya mewadahi
aktivitas Fashion, tetapi juga aktivitas-aktivitas yang mendukung kegiatan Jember Fashion
Carnaval seperti, Marching Band, Fashion Design, Fashion Run Way, Dance,
Presenter,Singer, Make Up dan Hair Style yang diberikan secara cuma-cuma. Jember
Fashion Carnaval tidak hanya dikenal ditingkat nasional, namun juga ditingkat internasional.
Beberapa penghargaan fashion dunia diraih oleh Jember Fashion Carnaval, antara lain
meraih Intenational Award di Ajang Man Hunt International 2010 di Taiwan dan Mister
International 2010 di Jakarta, Pemenang L-Men Of the Year 2010, Rikas Harsa yang
mewakili Indonesia, dalam ajang Mister Universe Model Pegeant 2011 di Punta Cana,
Dominican Republic pada tanggal 14 Mei 2011 berhasil masuk 15 besar dan meraih
penghargaan untuk kategori Best National Costume dengan Tema King Of Papua dan baru-
baru ini kembali mengharumkan Indonesia dengan meraih Best National Costume Miss
International 2014 di Tokyo, Jepang Best National Costume Miss Supranational 2014 di
Warsawa, Polandia dan Best National Costume Miss Universe, 2015 di Miami-Florida, USA .

Seiring perkembanganya JFC tetap ingin menjadikan pagelaran ini ke skala yang
lebih besar baik nasional maupun internasional, salah satu upayanya dengan adanya program
activity tourism yang berfungsi menjaring masyarakat dari luar kabupaten Jember yang
tertarik dengan fashion untuk ikut berpartisipasi dalam pagelaran JFC. Seperti yang diketahui

selama ini peserta dan pengunjung dari JFC 1 — 8 sebagian besar adalah masyarakat Jember



sendiri. Jember Fashion Carnaval mendongkrak pamor Kabupaten Jember menjadi
kabupaten ketujuh dari 38 kota/kabupaten di Jawa Timur yang memiliki kunjungan wisata
cukup tinggi. Sedikitnya 250 ribu wisatawan domestik maupun mancanegara setiap tahunnya.
Demikian dikemukakan Sirajuddin, Kepala Seksi Kebudayaan Dinas Pariwisata Kabupaten
Jember. JFC diharapkan menjadi salah satu objek pariwisata budaya yang nantinya akan

membawa nama Indonesia sebagai salah satu kiblat fashion carnival di dunia Internasional.

1.1.3 Ide Perancangan Jember Eco-Fashion Gallery sebagai Galeri Jember Fashion
Carnaval

Setelah satu dekade Jember Fashion Carnaval berjalan Antusiasme tidak hanya
ditunjukkan oleh para pecinta fashion, masyarakat Jember juga tidak kalah antusias dalam
mengapresiasi parade busana unik dengan catwalk sepanjang 3,6 kilometer (km) ini.
Perancangan sebuah galeri sebagai sarana display karya peserta Jember Fashion Carnaval
sudah menjadi kebutuhan masyarakat saat ini dan yang akan datang. VVolume galeri yang saat
ini tersedia belum bisa mewadahi busana karya peserta Jember Fashion Carnaval dan juga
berbagai macam aktivitas lain terkait dengan Jember Fashion Carnaval.

Saat ini tempat display busana hanya berupa bangunan kantor/Ballroom Jember
Fashion Carnaval yang juga berfungsi sebagai galeri dan House Training, yang memiliki
kuota terbatas. Tidak semua karya ditampilkan, hanya beberapa karya busana yang memiliki
penghargaan bisa ditampilkan di galeri Jember Fashion Carnaval. Perancangan galeri tidak
hanya berfungsi sebagai sarana Display busana namun juga sebagai wadah bagi kegiatan
House Training meliputi Marching Band, Fashion Design, Fashion Run Way, Dance,
Presenter, Singer, dan Make up and Hair Style.

Dalam perancangan galeri Jember Fashion Carnaval ini, karakter Jember Fashion
Carnaval sebagai parade busana fantasi dengan tema Re-cycle dan Re-use diterapkan
kedalam desainnya. metode desain pragmatik menjadi salah satu metode desain yang
digunakan untuk menerapkan karakter dan tema Jember Fashion Carnaval. Penggunaan
material daur ulang berupa sampah Non-Komposit ( bahan baku sampah yang tidak perlu
diolah dalam penggunaannya seperti jerami yang masih diolah untuk digunakan sebagai
bahan baku dinding.) yaitu sampah botol, plastik, kertas, bambu dan kayu. Data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Jember tahun 2009 menunjukkan bahwa Kabupaten Jember mempunyai
luas wilayah 3.293.339 km2 dengan 31 kecamatan, 247 kelurahan, total jumlah penduduk
sebanyak 2.136.999 jiwa dengan kecenderungan pertumbuhan penduduk yang terus

meningkat setiap tahunnya sebanyak 0,27 %. Dari data statistik tersebut setiap hari penduduk



jember mengasilkan sampah sebanyak 1.730 M3. Dengan volume sebesar itu ketersediaan
bahan baku sampah tidak menjadi masalah dan bisa menjadi salah satu solusi dalam
pengelolaan sampah dikota Jember.

Penggunaan bahan baku material sampah daur ulang ini nantinya dimanfaatkan untuk
elemen finishing bangunan. saat ini sudah banyak bangunan yang menggunakan bahan
material daur ulang sebagai elemen finishing bangunan. Rumah botol Ridwan Kamil saat ini
menjadi salah satu contoh bangunan ramah lingkungan yang memanfaatkan botol bekas
sebagai bahan material finishing bangunan. Elemen fasade atau finshing bangunan adalah
salah satu bagian dari bangunan yang secara visual menampilkan karakter bangunan tersebut.
sesuai dengan Karakter Jember Fashion Carnaval sebagai Parade busana Fantasi dengan tema
Re-cycle dan Re-use, desain galerinya harus mampu menampilkan karakter Jember Fashion
Carnaval.

Selama ini masyarakat Jember mengetahui penggunaan sampah untuk busana Jember
Fashion Carnaval, sedangkan busana tersebut adalah busana fantasi yang tidak bisa
digunakan sehari-hari, sehingga dampak secara fisik maupun psikologis pada masyarakat
akan pentingnya mendaur ulang sampah tidak tersampaikan, hal ini terlihat dari data statistik
sampah dikota Jember dengan jumlah volume perhari mengasilkan sampah sebanyak 1.730
m3. Solusi arsitektural dengan memanfaatkan bahan material daur ulang untuk material
bangunan diharapkan akan mampu memberikan dampak positif terhadap perilaku masyarakat

jember akan pentingnya daur ulang sampah untuk kehidupan yang berkelanjutan.

1.1.4 Penggunaan Material Daur Ulang Sebagai Karakter Jember Fashion Carnaval

Isu Global tentang Global warming memberi dampak pada paradigma semua
masyarakat dunia tentang solusi-solusi nyata untuk mengatasi permasalahan sebagai
penyebab pemanasan global. Sampah menjadi salah satu permasalahan dunia yang saat ini
memicu rusaknya ekosistem alam. Solusi yang saat ini ditunjukkan oleh beberapa kalangan
fashion adalah dengan membuat sebuah gerakan fashion yang bertemakan lingkungan atau
yang lebih dikenal dengan Eco-Fashion.

Jember Fashion Carnaval adalah sebuah pagelaran fashion dengan menampilkan
karya-karya busana fantasi dengan bahan baku busana daur ulang seperti sampah plastik,
kertas bekas, kaleng bekas dan beberapa jenis sampah organik. Tema Re-cycle dan Re-use
selama ini digunakan sebagai kriteria utama dalam parade Jember Fashion Carnaval (JFC).
Jember Fashion Carnaval Center (JFCC) sebagai lembaga yang membawahi berbagai

macam aktivitas Jember Fashion carnaval menetapkan minimal 30 % penggunaan bahan



limbah dalam aplikasi desain busana Jember Fashion Carnaval dan juga menjadi salah satu
pertimbangan pada penilaian kostum terbaik pada setiap tahunnya. Sistem penilaian bahan
busana ini terfokus pada kreatifitas peserta dalam mengaplikasikan material limbah tersebut
pada rancangan busana Jember Fashion Carnaval.

Dalam rancangan desain galeri Jember Fashion Carnaval ini juga akan mengadaptasi
konsep pemanfaatan limbah untuk material bangunan baik untuk eksterior maupun interior.
Selain untuk mensinkronisasikan konsep bangunan dengan objek bangunan, hal ini juga
untuk mengenalkan limbah pada masyarakat luas sehingga bisa membuka ide-ide dan
kreatifitas dari masyarakat untuk lebih memperhatikan lingkungan dan memanfaatkan limbah
sebagai barang yang lebih bernilai. Dunia arsitektur di Indonesia sudah tidak asing dengan
aplikasi limbah pada bangunan, isu ini muncul sebagai konsekuensi akan bertambahnya
volume sampah diseluruh dunia khususnya di Indonesia. Ridwan kamil adalah salah satu
arsitek yang dikenal telah memanfaatkan limbah botol sebagai bahan material limbah botol
pada bangunan.

1.1.5 Penggunaan Limbah Plastik PET (Polyethylene Terephthalate)

Polyethylene Terephthalate (PETE atau PET), juga dikenal sebagai polimer/plastik,
merupakan plastik yang paling umum digunakan di seluruh dunia. Tidak mengherankan, ini
juga merupakan plastik yang paling banyak didaur-ulang, terutama botol air kemasan. PET
lahir pada tahun 1973, dan pertama kali di daur-ulang tahun 1977. Pada tahun 2006, Amerika
mengkonsumsi lebih dari 60 milyar botol minuman PET tetapi hanya mendaur ulang 10
milyar saja. Konsumsi semakin meningkat, sedangkan tingkat pendaur-ulangan semakin
menurun, PET dapat digunakan untuk membuat berbagai macam kemasan, termasuk produk
baru berbahan PET, baik untuk produk makanan ataupun bukan seperti bahan kain, sepatu,
koper, karpet, rak, panel pintu dan banyak lagi.

Di Indonesia, pada era modern ini sebagian besar masyarakat memilih produk dengan
kemasan praktis, salah satunya adalah produk minuman instan seperti air mineral kemasan.
Dengan realita masyarakat ini banyak perusahaan yang bergerak dibidang minuman
memproduksi air mineral kemasan dengan jumlah yang semakin bertambah setiap tahunnya.
Aspadin mencatat adanya kenaikan produksi Selama kuartal dua tahun ini, produksi air
minum dalam kemasan tercatat 6,2 miliar liter. Sedangkan untuk semester pertama tahun
2015, produksi berkisar di angka 11,65 miliar liter atau sudah mencapai 50% dari target

produksi tahun 2015 sebesar 22,5 miliar liter. Dari produk tersebut pastilah menyisakan



limbah botol-botol plastik bekas yang biasanya hanya dibuang begitu saja dan kurang
memiliki nilai ekonomi apabila dilihat dari segi manfaatnya.

Jika melihat perkembangan pemanfaatan limbah botol plastik saat ini, sebenarnya
sudah banyak model pemanfaatan limbah botol plastik dengan berbagai macam hasil
pemanfaatannya, salah satunya pemanfaatan limbah botol plastik untuk dinding bangunan,
yaitu dengan mengisi botol plastik dengan semen, dalam hal ini botol plastik sebagai material
alternatif selain batu bata, Lalu limbah botol plastik yang telah terisi semen direkatkan
dengan adonan semen dan disusun sesuai desain bangunannya. Dengan keberagaman metode
pemanfaatan limbah botol plastik ini diharapkan mampu memberikan wawasan kepada
masyarakat luas akan pentingnya menjaga lingkungan dengan beragam cara salah satunya
dengan memanfaatkan limbah botol plastik terutama untuk mengurangi timbunan sampah

plastik yang berbahaya untuk kelangsungan ekosistem lingkungan.
1.2 Identifikasi masalah

1. Melambatnya perkembangan pariwisata kabupaten jember dibidang wisata alam

2. Kurangnya pengembangan sektor wisata alam di Kab. Jember menjadikan Jember
Fashion Carnaval sebagai City Branding Kota Jember yang saat ini terus
dikembangkan sebagai sebuah pagelaran seni fashion yang bertemakan lingkungan
(Eco-Fashion.) dan menjadi ikon pariwisata Kota Jember.

3. Banyaknya karya Jember Fashion Carnaval dengan terbatasnya tempat pamer atau
galeri menuntut adanya perancangan Jember Eco-Fashion Gallery.

4. Penggunaan material limbah plastik dalam konsep perancangan desain Jember Eco-
Fashion Gallery sebagai karakter busana Jember Fashion Carnaval.

5. Banyaknya produksi minuman kemasan botol menyebabkan banyaknya limbah botol
plastik PET yang mengganggu ekosistem lingkungan.

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana rancangan Jember Eco-Fashion Gallery dengan menggunakan bahan
daur ulang dari sampah botol plastik PET (Polyethylene Terephthalate) pada elemen
eksterior bangunan sesuai dengan karakter Jember Fashion Carnaval?

1.4 Batasan Masalah

Penulisan skripsi dengan judul “Jember Eco-Fashion Gallery” ini memiliki batasan-

batasan dalam proses penyelesaian masalah sebagai berikut:



1. Melakukan perencanaan Jember Eco-Fashion Gallery dengan lokasi tapak terpilih di
Kota Jember.

2. Melakukan penekanan pada pendekatan desain kefungsian, tapak,bentuk, dan material
Bangunan.

3. Penggunaan material limbah berupa sampah botol plastik PET (Polyethylene
Terephthalate) yang telah banyak digunakan/diaplikasikan dalam bangunan untuk
elemen Eksterior bangunan.

4. Galeri mewadahi koleksi Jember Fashion Carnaval berupa busana, fotografi, dan

koleksi penunjang lainnya.

1.5 Tujuan dan Sasaran

1.5.1 Tujuan

(4

Tujuan yang ingin dicapai adalah menyediakan sebuah galeri Eco-Fashion yang berfungsi
sebagai tempat yang bisa mewadahi aktivitas pameran busana Jember Fashion Carnaval
serta aktivitas-aktivitas yang terkait dengan kegiatan Jember Fashion Carnaval.
Memanfaatkan penggunaan material limbah botol PET pada elemen eksterior Jember
Eco-Fashion Gallery serta mampu mewadahi fungsi-fungsi:

a) Education

Melalui in house training para peserta diberikan pengetahuan merancang busana, fashion

run way, fashion dance, presenter, rias dan make up dan melalui ajang kompetisi (olympiade)

terlahir SDM yang percaya diri yang mampu menhasilkan instruktur, leader, koreographer,

presenter , singer. Enterpreneur dll. Melalui penggalian potensi diri peserta dengan

memberikan kesempatan untuk pengembangan kreativitas melalui kompetisi akan terlahir

ide-ide baru baik dibidang seni tari/ dance, merancang busana , aksesories dll. Bagi Penonton

juga menambah wawasan tentang budaya daerah dan budaya luar yang beraneka ragam.

b) Entertainment

Sebagai pagelaran ekslusif yang dapat menjadi hiburan bagi masyarakat menyeluruh dari
segala lapisan baik profesi, usia, pendidikan, latar belakang ekonomi dan sebagainya.

c) Exhibition

Menjadi pusat study atau research perihal Fashion Carnaval, menjadi obyek pengambilan

photo bagi photographer professional dan banyak lainnya.



d) Economic Benefit

Melalui penyelenggaraan pagelaran yang mempunyai konsep yang jelas, SDM yang
berkwalitas, berkesinambungan, menarik , memperoleh dukungan dari masyarakat,
pemerintah dan wakil rakyat memungkinkan untuk menjadi potensi wisata unggulan yang
dapat menggerakkan potensi wisata lainnya (perhotelan, restaurant, transportasi, souvenir,

makanan khas dlI).
1.5.2 Sasaran

Sasaran dari perancangan Jember Eco-Fashion Gallery ini adalah semua kalangan
masyarakat baik itu dari kalangan akademis maupun dari kalangan non-Akademis terutama
generasi muda sebagai oknum yang nantinya diharapkan mampu menjadi manusia-manusia

yang memiliki perhatian terhadap lingkungan.

1.6 Manfaat Perancangan

1. Bagi mahasiswa

Sebagai sarana pembelajaran dalam mendesain bangunan dengan memanfaatkan bahan-bahan
material daur ulang.

2. Bagi masyarakat

Sebagai fasilitas galeri yang memamerkan berbagai karya pada parade Jember Fashion
Carnaval dan sarana bagi para pelaku fashion untuk mengembangkan berbagai macam ide
kreatif dibidang fashion ( sarana workshop ). Serta untuk memberikan contoh nyata bagi
masyarakat tentang pemanfaatan limbah sehingga memberikan wawasan keapada masyarakat
untuk ikut serta dalam menjaga kesehatan lingkungan.

3. Bagi pemerintah Kota Jember

Sebagai sarana pariwisata edukasi, konservasi,entertainment dan sosial-budaya pertama
dikota jember yang nantinya diharapkan mampu menarik wisatawan lokal atau wisatawan
asing sehingga memeberikan peningkatan PAD (Pendapatan Asli Daerah) Kota Jember dan

sebagai City Branding Kota Jember.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan menggambarkan isi dan uraian dari masing-masing bab

pembahasan. Adapun cakupan isi tiap-tiap pembahasan antara lain:
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PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang kajian mengenai Jember Fashion Carnaval
hingga Perancangan Jember Eco-Fashion Gallery sebagai salah satu jawaban dari
kebutuhan pembangunan galeri untuk mewadahi semua kegiatan Jember Fashion
carnaval, kemudian identifikasi permasalahan, batasan, rumusan masalah, tujuan
serta kegunaan kajian.

TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan teori-teori yang dijadikan acuan dalam proses perancangan yang
akan dilakukan selanjutnya.

METODE KAJIAN

Menguraikan metode yang digunakan dalam kajian, meliputi metode
pengumpulan data yang diperoleh melalui survey lapangan, wawancara, dan data
sekunder dari beberapa instansi terkait serta metode pengolahan data berupa
analisa, sintesa, evaluasi yang selanjutnya digunakan untuk pemecahan
permasalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan tinjauan umum kawasan dan tapak perencanaan serta proses dan
hasil analisa dan sintesa hingga menghasilkan suatu konsep-konsep yang menjadi
dasar dalam perancangan desain. Setelah mendapatkan konsep dasar pada bab ini
diuraikan juga pembahasan hasil desain yang kemudian disesuaikan kembali pada
teori dan konsep yang ditetapkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan simpulan dari hasil kajian dan saran.
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Kerangka Pemikiran

Banyaknya potensi wisata alam Jember Fashion Carnaval adalah

dikabupaten Jember yang tidak salah satu City Branding Kota

diikuti dengan adanya fasilitas Jember yang saat ini berpotensi

sarana dan prasarana, memperlambat menduduki posisi terdepan sebagai

laju pertumbuhan ekonomi Pariwisata yang mampu menjadi

pariwisata Kabupaten Jember. catalyst bagi potensi wisata lain
dibidang ekonomi kreatif.

Volume galeri yang saat ini tersedia belum bisa mewadahi busana karya peserta
Jember Fashion Carnaval dan juga berbagai macam aktivitas lain terkait dengan
Jember Fashion Carnaval. Perancangan sebuah galeri sebagai sarana display karya
peserta Jember Fashion Carnaval sudah menjadi kebutuhan masyarakat saat ini dan
yang akan datang sehingga pagelaran karnaval ini tidak hanya menjadi pagelaran.

Rancangan desain galeri Jember Fashion Carnaval ini juga akan mengadaptasi
konsep pemanfaatan limbah, dalam hal ini pemanfaatan limbah botol plasti PET
sebagai material pada perancangan busana Jember Fashion Carnaval.

Galeri  mewadahi  koleksi Re-cycle botol sebagai
Jember  Fashion  Carnival metode pemanfaatan limbah
seperti busana, fotografi, dan untuk material kedalam
koleksi penunjang lainnya. elemen eksterior dan interior
bangunan.

- —

Jember Eco-Fashion
Gallery




